
UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Gender Diversity, Komite Audit, Struktur Kepemilikan 
Terhadap Kinerja Keuangan dan Nilai Perusahaan

Oleh:
Amanda Nuzula

Eny Maryanti

Progam Studi Akuntansi
UniversitasMuhammadiyahSidoarjo

Januari, 2025



Kinerja keuangan mencerminkan kondisi finansial perusahaan dalam periode tertentu dan menjadi faktor 

utama dalam pengambilan keputusan strategis. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja keuangan dan 

nilai perusahaan adalah keberagaman gender dalam manajemen, komite audit, dan struktur kepemilikan. 

Keberagaman gender dapat membawa perspektif baru, meningkatkan kreativitas, serta memperbaiki proses 

pengambilan keputusan, meskipun beberapa penelitian menunjukkan hasil yang beragam terkait dampaknya. Komite 

audit berperan dalam memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi dan meningkatkan transparansi 

perusahaan, sementara struktur kepemilikan institusional dapat memengaruhi pengawasan terhadap manajemen. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keberagaman gender, komite audit, dan struktur kepemilikan 

terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return on Assets (ROA) serta nilai perusahaan yang diukur dengan 

Tobin’s Q. Data yang digunakan berasal dari laporan tahunan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi bagi perusahaan dalam mengelola keberagaman dan tata kelola untuk meningkatkan 

kinerja dan nilai perusahaan.



apakah Gender Diversity berpengaruh terhadap kinerja perusahaan ? 

apakah Gender Diversity berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan ?

apakah Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja perusahaan ? 

apakah Komite Audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan ?

apakah Struktur Kepemilikan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan ? 

apakah Struktur Kepemilikan berpengaruh terhadap nilai perusahaan ?



Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan 

kuantitatif

Jenis Data
Menggunkaan data sekunder 

bersumber dari BEI

Populasi
Perusahaan yang dipilih sub sektor  

FnB di BEI tahun 2019 - 2023 
sebanyak 25 perusahaan

Sample
Dengan Purposive sampling, 

diperoleh 25 perusahaan selama 5 

periode pengamatan dan total 90 

data valid dari 125 data

Teknik Analisis
diolah dengan SPSS



Hasil uji T untuk kinerja keuangan (Y1) menunjukkan bahwa 
variabel Gender Diversity (GD) memiliki koefisien sebesar -
54628638.226 dengan nilai t sebesar -4.027 dan nilai signifikansi 
kurang dari 0.001, yang berarti GD berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Variabel Komite Audit (KA) 
dan Struktur Kepemilikan Institusional (OS) masing-masing 
memiliki nilai t sebesar 0.148 dan 1.738 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0.882 dan 0.086, menunjukkan bahwa kedua variabel ini 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Hasil uji T menunjukkan bahwa variabel Gender Diversity 
memiliki koefisien sebesar 8.319 dengan nilai t sebesar 2.179 dan 
nilai signifikansi sebesar 0.032, yang berarti Gender Diversity 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Sementara itu, variabel KA dan OS memiliki nilai t masing-masing 
sebesar -0.513 dan -0.285 dengan nilai signifikansi sebesar 0.610 
dan 0.776, menunjukkan bahwa kedua variabel ini tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 



1. Gender Diversity memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y1) dan di dukung dengan teori 
kontingensi bahwa keberagaman dapat memengaruhi perusahaan melalui pengambilan keputusan langsung oleh dewan 

2. Komite Audit (KA) menunjukkan pengaruhnya terhadap Kinerja Keuangan tidak signifikan secara statistik. Menurut 
teori agensi, keberadaan komite audit seharusnya membantu mengurangi konflik antara manajemen dan pemegang 
saham melalui pengawasan yang efektif      

3. Struktur Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Menurut 
teori agensi, kepemilikan institusional seharusnya meningkatkan kinerja perusahaan dengan memberikan pengawasan 
yang lebih ketat terhadap manajemen.

4.Gender Diversity (GD) menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y2). Teori kontingensi 
mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa tim yang beragam, dalam hal gender, mampu memberikan pandangan 
yang lebih luas dan beragam.

5. Komite Audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Teori agensi menjelaskan di mana 
efektivitas pengawasan dan tata kelola yang diberikan oleh komite audit bergantung pada kualitas individu yang 
terlibat.

6.Struktur Kepemilikan Institusional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Pemilik institusional 
sering kali tidak terlibat secara langsung dalam pengelolaan sehari-hari perusahaan.



Penelitian ini menemukan bahwa keberagaman gender memiliki dampak yang beragam terhadap perusahaan. 
Keberagaman gender berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan karena dapat menimbulkan tantangan 
koordinasi dan konflik interpersonal akibat perbedaan latar belakang dan perspektif dalam tim. Namun, di sisi lain, 
keberagaman gender berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan dengan meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan dan inovasi. Sementara itu, komite audit tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan maupun nilai perusahaan, yang mengindikasikan bahwa keberadaan atau ukuran komite audit saja tidak cukup 
untuk mempengaruhi persepsi pasar terhadap perusahaan. Selain itu, struktur kepemilikan institusional juga tidak 
memiliki dampak signifikan terhadap kinerja keuangan maupun nilai perusahaan, karena pemilik institusional lebih 
berfokus pada pengawasan strategis daripada keterlibatan langsung dalam operasional perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan data perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2019-2023 dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS. Kesimpulannya, meskipun 
keberagaman gender dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui inovasi dan pengambilan keputusan yang lebih baik, 
hal ini juga dapat menjadi hambatan bagi kinerja keuangan akibat potensi konflik dan tantangan koordinasi, sementara 
komite audit dan kepemilikan institusional tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja maupun nilai 
perusahaan.

TEMUAN PENTING PENELITIAN



Manfaat penelitian ini adalah memberikan wawasan bagi perusahaan, akademisi, dan investor terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

merancang kebijakan keberagaman gender di tingkat manajemen dan dewan direksi untuk meningkatkan nilai perusahaan 

tanpa mengorbankan kinerja keuangan. Selain itu, penelitian ini juga memberikan pemahaman mengenai efektivitas komite 

audit dan struktur kepemilikan institusional dalam pengawasan serta pengambilan keputusan strategis. Bagi akademisi, 

penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengembangkan studi lebih lanjut mengenai pengaruh tata kelola perusahaan 

terhadap kinerja dan nilai perusahaan. Sementara itu, bagi investor, temuan penelitian ini dapat membantu dalam 

mempertimbangkan faktor keberagaman gender, keberadaan komite audit, dan struktur kepemilikan institusional dalam 

pengambilan keputusan investasi. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami dinamika tata 

kelola perusahaan serta implikasinya terhadap keberlanjutan bisnis dan daya saing perusahaan di pasar. 

MANFAAT PENELITIAN
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